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ABSTRACT 
Plastic material is one of many materials that are difficult to decompose 
naturally and require hundreds of years to decompose completely. One way to 
reduce the volume of plastic waste is to process or recycle it. Plastic injection 
seeds (HDPE) is one type of processed plastic waste (HDPE). In this study using 
the concrete laboratory experimental method according to SNI 03-2834-2000. 
There are 2 stages in this concrete research, stage 1 is concrete with variations of 
quartz sand (20%, 30%, and 40%) to the weight of sand and the most optimum 
results are obtained in concrete mix with 40% quartz sand and 3% additive (TH1 / 
40-28) which is equal to 613.1 kg / cm2 in the 28 day test, an increase of 42.34% 
from the compressive strength of normal concrete K300 of 430.73 kg / cm2. For 
phase 2, concrete with a variation of quartz sand is 40% and the addition of coarse 
aggregates from plastic seeds (HDPE) (20%, 30% and 40%) from the weight of 
gravel and find the most optimal results of concrete mix with 40% quartz, plastic 
20% , additive 3% (TH2 / 20-28) which is equivalent to 359.5 kg / cm2 in a 28 
day test, a decrease of 41.4% from the compressive strength of concrete stage 1 
quartz sand 40% (TH1 / 40-28) from 613, 1 kg / cm2. 
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ABSTRAK 
Material plastik merpakan salah satu dari sekian banyak material yang 
sulit terurai secara alami oleh alam dan membutuhkan ratusan tahun agar dapat 
terurai sempurna. Salah satu cara agar dapat mengurangi volume sampah plastik 
yaitu dengan cara mengolah atau mendaur ulangnya, biji plastik injeksi (HDPE) 
merupakan salah satu jenis olahan dari limbah plastik jenis (HDPE) yang diolah 
melalui metode injeksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dan nilai kuat tekan beton dengan campuran biji plastik injeksi (HDPE) 
sebagai pengganti sebagian dari berat total agregat kasar. Pada penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen laboratorium beton sesuai SNI 03-2834-2000. 
Terdapat 2 tahap dalam penelitian beton ini, tahap 1 yaitu beton dengan variasi 
pasir kuarsa (20%, 30%, dan 40%) terhadap berat pasir dan didapatkan hasil yang 
paling optimum pada campuran beton dengan pasir kuarsa 40% dan additive 3% 
(TH1/40 – 28) yaitu sebesar 613,1 kg/cm2 pada pengujian 28 hari, terjadi 
kenaikan 42,34% dari kuat tekan beton normal K300 sebesar 430,73 kg/cm2. 
Untuk tahap 2 yaitu beton dengan variasi pasir kuarsa 40% dan tambahan agregat 
kasar dari biji plastik (HDPE) (20%, 30%, dan 40%) terhadap berat kerikil dan 
didapatkan hasil yang paling optimum pada campuran beton kuarsa 40%, plastik 
20%, additive 3% (TH2/20 – 28) yaitu sebesar 359,5 kg/cm2 pada pengujian 28 
hari, terjadi penurunan 41,4% dari kuat tekan beton tahap 1 pasir kuarsa 40% 
(TH1/40 - 28) sebesar 613,1 kg/cm2. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada mix design tahap 1 hasil nilai kuat tekan beton optimum dicapai pada 
campuran beton pasir kuarsa 40% dari berat pasir, dan Additive Superplast 
23F 3% dari berat semen (TH1/40-28) yaitu sebesar 49,9 MPa menggunakan 
benda uji silinder Ø 15 cm x 30 cm dengan nilai slump sebesar 4 cm. 
Sehingga Mix design (TH1/40) dijadikan acuan dasar untuk Mix design 
Tahap 2. 
2. Pada mix design tahap 2 hasil nilai kuat tekan beton optimum dicapai pada 
campuran beton pasir kuarsa 40% dari berat pasir, plastik hdpe 20% dari 
berat kerikil, dan Additive Superplast 23F 3% dari berat semen (TH2/20-28) 
yaitu sebesar 29,3 MPa dengan nilai slump sebesar 4 cm. Sehingga dapat 
dikatagorikan beton mutu tinggi K300 (29,4 MPa). 
3. Penggunaan bahan tambah Additive merek Additon Superplast 23F harus 
dengan takaran air yang ideal, dikarenakan jika terlalu banyak air akan 
terjadi blending dan bahkan segegrasi. Adonan beton seperti pasta 
(mampunyai kelecekan yang tinggi), adukan beton cepat mengeras sehingga 
pengerjaan pengadukan beton lebih berat. 
 
5.2 Saran 
Dari uraian di atas dan merujuk kepada hasil penelitian, maka untuk 
mandapatkan hasil penelitian yang lebih baik disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1.  Untuk penelitian sejenis, perlu dilakukan perubahan bahan agregat plastik 




dan dihancurkan, karena peneliti menggunakan agregat biji plastik hdpe yang 
berbentuk bulat pipih dan memiliki dimensi 4 x 2 mm. 
2. Untuk penggunaan agregat biji plastik hdpe sebagai dinding ringan sangat 
tidak dianjurkan, disebabkan jika beton di rusak atau di lubangi maka akan 
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